BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan bangunan dengan struktur SRPMK dan

SRPMM, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Gaya gempa yang bekerja pada struktur bangunan model SRPMK lebih kecil

dibandingkan dengan bangunan model SRPMM. Karena struktur bangunan

model SRPMK direncanakan dengan factor reduksi yang lebih besar, yaitu R

= 8,5, sedangkan untuk SRPMM direncanakan dengan factor reduksi yang
lebih kecil yaitu R = 5,5.

2. Dari hasil perhitungan didapat jumlah tulangan dengan menggunakan sistem

rangka pemikul momen khusus yaitu:

a.

Pada perhitungan tulangan longitudinal balok BI-1 (300x700) didapat hasil
untuk struktur rangka pemikul momen khusus yaitu pada tumpuan ujung
Kiri sebanyak 12D22 pada tumpuan ujung kanan sebanyak 10D22 dan
3D22 untuk lapangan.

Pada perhitungan tulangan longitudinal balok BI-1 (300x600) didapat hasil
untuk struktur rangka pemikul momen khusus yaitu pada tumpuan ujung
Kiri sebanyak 8D22 pada tumpuan ujung kanan sebanyak 9D22 dan 2D22
untuk lapangan.

Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K800 didapat hasil untuk
struktur rangka pemikul momen khusus yaitu 16D22.

Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K700 didapat hasil untuk
struktur rangka pemikul momen khusus yaitu 16D22.

Pada perhitungan pondasi bore pile SRPMK didapat jumlah tulangan
sebanyak 8D16.

Dari hasil perhitungan didapat jumlah tulangan dengan menggunakan sistem

rangka pemikul momen menengah yaitu:

a.

Pada perhitungan tulangan longitudinal balok BI-1 (300x700) didapat hasil

untuk struktur rangka pemikul momen menengah yaitu pada tumpuan
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ujung Kiri sebanyak 13D22 pada tumpuan ujung kanan sebanyak 13D22
dan 3D22 untuk lapangan.

b. Pada perhitungan tulangan longitudinal balok BI-1 (300x600) didapat hasil
untuk struktur rangka pemikul momen menengah (SRPMM) vyaitu pada
tumpuan ujung kiri 13D22 pada tumpuan ujung kanan sebanyak 13D22
dan 4D22 untuk lapangan.

c. Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K800 didapat hasil untuk
struktur rangka pemikul momen khusus yaitu 20D22.

d. Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K700 didapat hasil untuk
struktur rangka pemikul momen khusus yaitu 20D22.

e. Pada perhitungan pondasi bore pile SRPMM didapat jumlah tulangan
sebanyak 10D16.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pengerjaan tugas akhir ini, saran-saran yang dapat saya

berikan untuk pengembangan lebih lanjut antara lain:

1. Dalam penyususnan tugas akhir ini perlu mengacu pada pedoman peraturan
pembangunan gedung yang masih berlaku.

2. Menggunakan program SAP2000 dapat mempermudah perencanaan sehingga
sangat efektif dalam mendesain bangunan.

3. Sangat penting untuk memperhitungkan pengaruh gempa pada suatu
perencanaan bangunan gedung dan mengaplikasikan pada daerah yang rawan

gempa tersebut.
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DESAIN EKSISTING GEDUNG HOTEL GOLDEN TULIP
MATARAM DAN DATA PERANCANGAN
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Gambar 15 - Parameter gerak tanah S, gempa maksium yang dipertimbangkan risiko-tertarget (MCEr) wilayah Indonesia untuk
spektrum respons 0,2-detik (redaman kritis 5 %)
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Gambar 16 - Parameter gerak tanah, Sy, gempa maksimum yang dipertimbangkan risiko-tertarget (MCERr) wilayah Indonesia untuk

spektrum respons 0,2- detik (redaman kritis 5 %)
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Gambar 17 - PGA. Gempa maksimum yang dipertimbangkan rata-rata geometrik (MCEg) wilayah Indonesia
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Gambar 18 = Crs, Koefisien risiko terpetakan, periode spektrum respons 0,2-detik
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Gambar 19 - Cgy, Koefisien risiko terpetakan, periode respons spektral 1 detik
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Gambar 20 - Peta transisi periode panjang, Ty, wilayah Indonesia
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1. Define load pattern

Define Load Patterns
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b. Arah'Y SRPMK
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d. Arah’Y SRPMM
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2. Pembebanan akibat beban hidup dan beban mati pada pelat
a. Pelat SRPMK
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b. Pelat SRPMM
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4. Deformed Shape Akibat Beban Gempa SRPMK
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5. Deformed Shape Akibat Beban Gempa SRPMM
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Lantai 11 SRPMM
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6. Deformed Shape Akibat Beban Mati SRPMK dan SRPMM
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Pt Eim: 2061
u1




Lantai 6

Lantai 7

Lantai 8

P1ObJ: 2112
PtEIm: 2112
U1 =-0015

P1Obj: 2163
PtEIm: 2163
u1

0049
000006182
00025

00003

Pt Obj: 2214
PLEIm: 2214




Lantai 9

P1Obj: 2265
Pt Elm: 2265
u

Lantai 10

P1Obj: 2316
PtEIm: 2316
u 0027

Lantai 11

P1Obj: 2367
PLEIm: 2367




7. Deformed Shape Akibat Beban Hidup SRPMK dan SRPMM
Lantai 1

I g e
I SR NS N RO M
[ I A I N
Pt Obj: 23
T T | PtEm:23
U1 =-.000004291
U2 =-.00001772
4 1 | Hu3=-0002
R1 =-.00004
R2 = -.00002
R3 = - 0000002139
|| I NN F
I R -
R N R R N B
T ———— T —— T —— [ | PtObj:75
PtElm: 75
——t———t——1———1— T | U1=-00001633
U2 =-0001
L | | | & u3=-0004
R1 =-.00002
R2 =-.00004
R3 = - 0000002448

Lantai 3

| —- PtObj: 1959
PtElm: 1959

|| | u1=-00003447
— — — U2 =-.0003
| | dyus=-0006

R1=-.000002083
R2 =-.00004

—————————— ——— | R3=-.000001306




Lantai 4

SE===

| PtObj: 2010
Pt Elm: 2010
U1 =-00004785

R3 =-000001448

Lantai 5

— L 1

| _— PtObj: 2061

Pt Elm: 2061
I | | | ui=-00006439
— — — U2 =-,0006

&) U3 =-.0008
R1=-.000006722
| R2=-00006
R3 = - 000002406

Lantai 6

Pt Obj: 2112
PtEIm: 2112
| — U1=-00008723
U2 =-.0008
&) U3 =-.0008

R1= 000001422

— | R2=-00007
R3 = -.000003496




Lantai 7

Lantai 8

Lantai 9

Pt Obj: 2163

Pt Elm: 2163

U1 =-0001

Uz =-0011

U3 =-001

R1 = .000004524
R2 =-.00008

R3 =-.000003221

Pt Obj: 2214
PtEIm: 2214

U1 =-0001

Uz =-0013

U3 =-.001
R1=-00000788
R2 =-.00009

R3 =-.000005043

Pt Obj: 2265
Pt Elm: 2265
U1=-0002
Uz =-.0016
U3 =-0011
R1=-.00003
R2 =-.0001

R3 =-.000005522



Lantai 10

Pt Obj: 2316
Pt Elm: 2316
. U1=-0002

— U2 =-0018
|_ ¢y U3 =-0011
] | R1 =-00003

R2 =-,00009
R3 =-000008936

Lantai 11

Pt Obj: 2367
PLEIm: 2367
U1=-.0002
u2 =-.0021
& U3=-0011
T R1=-00002
| | 1 Re=-00013
I A R— R3 = -.00001
L I R
(I A N N R




LAMPIRAN IV

HASIL ANALISA GAYA-GAYA DALAM DENGAN MENGGUNAKAN
APLIKASI SAP2000 V14



MOMEN AKIBAT BEBAN MATI -3D



MOMEN AKIBAT BEBAN HIDUP — 3D



b

MOMEN AKIBAT BEBAN GEMPA X SRPMK - 3D



i
b

%

al

A\

i

-3D

MOMEN AKIBAT BEBAN GEMPA'Y SRPMK



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 1



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 2



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 3 SRPMK



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 4 SRPMK



—-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 5 SRPMK



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 6 SRPMK



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 7 SRPMK



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 8 SRPMK



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 9 SRPMK



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 10 SRPMK



MOMEN AKIBAT MOMEN ENVELOPE SRPMK - 3D



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 3 SRPMM



MOMEN AKIBAT COMBO 4 SRPMM - 3D



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 5 SRPMM



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 6 SRPMM



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 7 SRPMM



MOMEN AKIBAT COMBO 8 SRPMM - 3D



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 9 SRPMM



-3D

MOMEN AKIBAT COMBO 10 SRPMM



MOMEN AKIBAT MOMEN ENVELOPE SRPMM - 3D



LAMPIRIN V
MOMEN-MOMEN PADA PELAT









S

Tabel 13.3.]
Momen di dalam pelat persegi yang menumpu pada keempat tepinya
akibat beban terbagi rata
LA [rof it T1aTi3 T4 [T s B ESEIES | 24 25 >25
] Mix = +0001 qk’X 44 s2 $9 e 13 78 84 88 93 9 100 103 108 108 110 n2 28
*i Mly = 0001 qix’X 44 45 45 44 44 8 4 0w ®w . oy 3 3 M 33 32 2
—d iy = 40001 alX 2 23 1 3 oy ¥ 3 38 w0 w0 o4 g 4 22 2 2 a
1 My = +0001 quiX 21 21 20 19 3 17 16 4 13 1212 5 n 110 10 3
Mtx = -0,00] qu:x 2.5 64 6 13 16 19 s p B8 8 85 o o5 g g
My = -0001 gh'X $2 54 s6 §7 g .51 51 1 51 51 1 &7 5T 7 51 s7
Mix = +0001 qi?X 28 33 38 47 4 48 51 53 55 57 58 59 g9 60 61 51 63
m My = +0001 Q!X 28 28 28 27 2 3 23 B N a9 g 17 17 16 16 13
Mix = -0,001 qlx:X 68 77 8 92 98 103 107 111 M3 116 118 119 120 121 122 1 125
Mty = -0001 gi®X 68 72 74 16 17 T 8 1 18 19 19 19 7% 1% 19 19
Mix = +0001 quX 22 28 34 42 4 53 62 68 14 80 85 gy g3 97 100 103 128
IVA My = +0001 qx’X 32 35 37 39 4 41 41 4 4 w0 9 33 3 36 35 315 28
Mty = -0001 q’X 70 79 87 M 100 105 109 112 115 117 119 120 17 122 123 123 35
Mix « 40001 qux?X 32 34 36 38 ¥ 0 4 a4 a2 o g g Q2 @2 2 g g
VB My = +0001 g’X 22 20 18 17 s W o2 o0 0 10 9 9 9 8
M = -0001 @x’X 0 4 77 19 g 82 8 M M M o o g 83 8 3 g3
' | Mtx = 40001 QX 31 33 45 3 0 6 12 1B B 8 92 95 g 102 105 168 128
VA My = +0001 qi?X 37 39 4 4 4 2 41 41 w0 39 3 3 3 33 34 313 2
mty = -0001 qh’X 84 92 99 104 109 U2 us 17 n9 a2 122 12 123 1y 12¢ 14 25
Mix = +000r X 37 41 45 4 g 33 55 %6 8 39 0 e e 4 6l & 63
vB My = +0001 Q!X 31 30 238 2 L4 2 2 0 19 18 17 g7 6 16 15 13
el Mtx = -0001 qix®X 84 92 98 103 108 111 14 17 119 120 121 12 112 123 123 14 125
—d M . +0001 gbdX 21 26 31 36 4 $ 4% o 51 os3 ss 56 57 59 6 6
VIA My = +0001 qx’X 26 27 28 23 29 % 23 23 2 A A 20 20 19 1 B 13
Mix = -0001 q’X 55 6 4 B2 g 4 9 103 106 110 114 116 117 18 19 120 125
Mty = -0001 QX 60 65 69 72 74 % T B M 7 18 18 18 1g % B P
Mix = +0001 qulXx 26 29 32 35 36 B 3 0 W0 o @ g oa 92 @ @
vis My = +0001 qu?X 21 20 19 18 17 IS 14 13 2 2 u o1 o0 o 10 10 8
Mix = -0001 qu?X 60 66 71 24 19 V8 82 83 83 83 83 g3 g3 g3 8 8
My = -0001 gix’X S5 $7 $7 57 o ST..51 81 $1 s1 51 $13 s1 9 51 81 s7
—— Terletak bebas
e Terjepit penuh






LAMPIRIN VI
KOMPONEN PADA STRUKTUR KOLOM



WA k WB
o -]
su.u_l T 1.0 :'—rsu.u
10.0 — 1 — 10.0
50 — — 5.0
3.0 — b L 3.0
20 — -+ — 2.0

] —— 08 §
1.0 — — 1.0
0.9 — — 0.9
0.8 — T — 0.8
0.7 — — 0.7

06 — il L 0.6
05 — — 0.5
0.4 — 1 — 0.4
0.3 —f — 0.3
0.2 — Tos — 0.2
0.4 — -+ — 0.1

0 — —Los L o

(a) Rangka tidak bergoyang

w,q k WB

o8

0.0 ] _/?f ™ 1o
100.0 — L 100.0
500 — 20.0" F N\_10.0 [ 500
30.0 —— 50 — 30,0
200 — I 40 — 20.0
10.0

F Y= I 30 — 5.0

‘0 — — 8.0
78 C 3
6.0 — + — 6.0
50 — =+ — 5.0
40 — — 20 [ 4.0
3.0 T | 3.0
2.0 — T+ L 20

| —— 15 |
1.0 — 4 L 1.0
0 —| 10 0

(b) Rangka bergoyang




LAMPIRAN VII
GAMBAR-GAMBAR HASIL ANALISA STRUKTUR



SRPMK

TYPE BI-1 { 300=600) BI-1 { 300x 700
POSISI TUMPUAN [LAPANGAN| TUMPUAN | TUMPUAN JLAPANGAN| TUMPLUAN
= Fasal K.A.L] g Faml IRAE 1
= =a
I T
POTOMNGAMN i = T =
L bad ey
———p ]
:.ul:n_urm Tarygah Beruarg ":r_::_t . | i [PRLIImL .
TUL. ATAS 622 D2z Sh ab22 322 8D
TLUL. EKSTRA Mmis Mg Mg mis s s
TUL. BAWAH n22 mna2 E] el 4n22 322 4022
TUL. SEMGK ANG 3125 O2-150 3125 013125 O12-150 0 3=125




SRPMK

TYPE BI-3 { 300700 BI-5 { 300700
POSISI TUMPUAN JLAPANGAN| TUMPUAN | TUMPUAN [LAPANGAN| TUMPLAN
;i-l (LTS arrd --l-l (LS4
Pl =™
CRLT-IS T
POTONGAN - - o "
POz HILT HIZ HET
Mk Kolorm. s ror Terngh B g m_;dﬂlw Mk Kool corm Brwaniar Turgaki B Pk & clorm -‘llr-'
MIL. ATAS al22 2me2 8Dz a2 22 sh¥22
TUL EKSTRA 2016 2D Dia 208 2Dis Dia
TUL BAWAH 402 S22 a2 4me32 D22 D22
TUL SENGEANG 13125 12150 H3-125 13125 212150 3-125




TYPE BI-4 {250x700)
POSISI TUMPUAN [LAPANGAN| TUMPUAN
I-_ﬂm Fasml INAE ] I =
:‘.‘-IIW
POTONGAN - L
i o
Mobuds K olrwrn B ror 'l'whll:uq Bobks Kol orm domanior
ITLIL. ATAS shx 22 Shx
TUL. EKSTRA D4 eli ] I D14
TUL. BAWAH bz k) bz
TUL. SEMGKANG 13-125 ©12-150 13125




SRPMM

TYPE BI-1(300x600) BI-1 {300x700)
POSIST TUMPUAN [LAPANGAN| TUMPUAN | TUMPUAN [LAPANGAN| TUMPLUAN
{0 WIT s
=
POTONGAN .
—_— i i [l 1) Wz
et E = et =
UL ATAS 42 nn 42 1022 b2 1022
TUL. EKSTRA 26 21216 26 21216 21314 21216
TUL. BAWAH ab2 4D ab2 a2 bz 322
TUL. SENGEANG M 3-125 12300 H13=125 M3-125 12150 13-125




SRPMM

TYPE BI-3 { 300 700) BI-5 { 300 700)
POSISI TUMPUAN [LAPANGAN| TUMPUAN | TUMPUAN |[LAPANGAN| TUMPUAN
= _,—am L 1 b= e m—um 4 }_m mT—ﬂlm
POTONGAN TN 7 T TH T ’

— T —— W pe W

==t i f f f

TUL ATAS 92 el r.x) arpe2 612 inn a2

TUL. EKSTRA 2D 24 24 204 Rl 24

TIL.BAWAH i 1 rr) o 2 e ki 2k 32

TUL. SENGEANG 13125 £12-150 013125 13125 913150 013125




SRPMM

TYPE BI-4 (250x700)
POSISI TUMPUAN |[LAPANGAN| TUMPUAN
k- L
POTONGAN - I
ot bt et
UL ATAS a2 2o alEz
TUL. ERSTRA 2¥16 216 20314
TUL. BAWAH 2022 rd 0 D
TUL. SENGEANG 13-125 1 2-150 13125




SRPFME

TYPE KOLCR KO0 S RO OB TOO SO0
POSIS] TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN
POFTONGAN T
= 1 e '_"'_|_-
TUL. POROE laL¥x2 161122 161¥12 16022
TUL. SENGRANG 3] 2=1100 12125 112=-100 212125




SRPMM

TYPE FOUH O RO S0 BOL O MRS
POSISI TUMPLIAN LAPAMNGAN TUMPLIAN LAPAMGAN
- -
POTUNGAN K o
E 4
-'_-—- 1
T
TLUL POROK 20022 Xnx 20022 Xnx
TUL. SEMNGEANG 312 1060 M12-125 1 2= 1000 12-125
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TAMPAK ATAS

1

i

TAMPAK SAMPING PONDASI SRPMK
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TAMPAK ATAS

TAMPAK SAMPING PONDASI SRPMM




